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ABSTRAK 

 

KAJIAN LITERATUR FUNGSI PROPILEN GLIKOL SEBAGAI 

HUMEKTAN TERHADAP SIFAT FISIK SEDIAAN SEMISOLID 

 

Rizki Sepridayanti Zendrato 

1604015114 

Propilen glikol merupakan senyawa yang berperan sebagai humektan dalam 

sediaan semisolid gel, emulgel dan krim. Humektan mempengaruhi sifat fisik 

sediaan seperti homogenitas, daya lekat, daya sebar dan viskositas. Kajian literatur 

ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan mengkaji penelitian terkait 

peran penting propilen glikol sebagai humektan terhadap sifat fisik sediaan 

semisolid. Metode yang dilakukan adalah narrative review terhadap jurnal yang 

terbit secara nasional dan internasional dalam waktu 10 tahun terakhir. Penelitian 

ini menggunakan jurnal yang tersedia secara online di Google, Google Schoolar, 

Science Direct, Pubmed dan MDPI. Kriteria inklusi: literatur yang digunakan 

berupa jurnal internasional dan nasional, jurnal fulltext yang terbit pada rentang 

tahun 2013-2022, propilen glikol sebagai humektan dalam sediaan semisolid. 

Kriteria eksklusi meliputi jurnal review, tidak fulltext, tidak membahas propilen 

glikol sebagai humektan dan penggunaan kombinasi humektan lainnya. Dari hasil 

pencarian literatur diperoleh 37 artikel yang dapat digunakan. Rentang konsentrasi 

propilen glikol yang digunakan 0,025%-21% pada sediaan yang sama. Peran daya 

lekat humektan propilen glikol dengan konsentrasi 15% lebih besar pada sediaan 

emulgel dibandingkan dengan gel, sedangkan daya sebar humektan propilen 

glikol (10% dan 15%) lebih besar pada gel diikuti oleh krim dan yang terkecil 

adalah pada sediaan emulgel. Peran propilen glikol (15%) pada sediaan krim 

menunjukkan nilai viskositas yang lebih besar dibandingkan dengan gel sehingga 

propilen glikol memiliki peran sifat fisik yang berbeda pada sediaan semisolid. 

Simpulan kajian literatur ini adalah bahwa semakin tinggi konsentrasi propilen 

glikol dalam formula menurunkan viskositas sediaan sehingga nilai daya sebar 

semakin meningkat. 

 

Kata kunci : Propilen glikol, humektan, sifat fisik, semisolid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sediaan semisolid merupakan sediaan setengah padat yang dimaksudkan 

untuk digunakan sebagai obat penggunaan luar, dioleskan pada kulit untuk 

keperluan terapi atau berfungsi sebagai pelindung kulit. Beberapa kategori sediaan 

semisolid untuk aplikasi kulit dibedakan atas salep, krim, gel dan pasta. Salah satu 

sifat sediaan semisolid adalah kemampuannya untuk melekat pada permukaan 

dimana digunakan dalam waktu yang lama sebelum dicuci atau dihilangkan 

(Lachman et al., 1994). Sediaan semisolid dibandingkan bentuk sediaan padat dan 

cair pada penggunaan topikal, memiliki keunggulan dalam hal daya lekat, 

sehingga memberikan waktu tinggal yang relatif sama. Fungsi melindungi kulit 

lebih terlihat pada sediaan semi padat yang praktis, mudah dibawa, mudah 

digunakan dan mudah diserap (Dewi, 2021). 

Formulasi gel yang baik adalah yang terdiri dari bahan formulasi optimal 

yang memungkinkannya memenuhi persyaratan formulasi gel dalam aplikasi 

dermatologis, termasuk dispersibilitas yang baik, mudah dibersihkan, 

kompatibilitas dengan bahan lain, kelarutan dalam air, dan sifat emolien  

(Meenakshi, 2013). Emulgel adalah sediaan topikal yang terdiri dari gel berbasis 

minyak dan air. Emulgel memiliki sifat yang baik, termasuk tidak berminyak, 

mudah diaplikasikan, mudah dibersihkan, emolien, dan memiliki penampilan yang 

menyenangkan. (Singla et al., 2012). Krim adalah bentuk sediaan semi padat yang 

mengandung satu atau lebih komponen obat yang terlarut atau terdispersi dalam 

bahan dasar yang sesuai (Depkes RI, 1995). 

Humektan merupakan zat yang mencegah hilangnnya kelembaban dari suatu 

produk dan meningkatkan jumlah air (kelembaban) di lapisan terluar kulit ketika 

suatu produk diterapkan. Humektan berfungsi untuk menjaga kelembaban pada 

formulasi gel, karena dapat menyerap kelembaban dari lingkungan, sehingga 

menjaga kepadatan dan viskositas formulasi, serta menjaga kelembaban 

permukaan kulit (Barel et al., 2009). Fungsi lain dari humektan termasuk 

pengawet antimikroba, kosolven, emolien, plasticizer, pelarut, dan agen tonisitas 
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(Garg et al., 2002). Sorbitol, propilen glikol, dan gliserol sering digunakan 

sebagai humektan dalam formulasi semisolid (Barel et al., 2014).  

Mekanisme kerja humektan adalah bahan higroskopis yang memiliki sifat 

mampu mengikat uap air di udara lembab sekaligus mempertahankan kelembaban 

dalam sediaan. Humektan dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok gula 

yang terdiri dari sukrosa, dekstrosa, maltosa dan fruktosa, kelompok poliol yang 

terdiri dari propilen glikol, sorbitol, gliserol dan manitol, dan kelompok yang 

terdiri dari natrium klorida, natrium bromida dan golongan poliol yang terdiri dari 

dari garam kalium klorida (Lubis et al., 2012).  

Propilen glikol merupakan zat bening, tidak bewarna, kental, praktis tidak 

berbau, berbentuk cair, dengan rasa manis, sedikit tajam menyerupai gliserin yang 

berperan sebagai humektan, sehingga dipilih karena lebih aman digunakan dan 

memiliki viskositas yang lebih rendah (Rowe et al., 2009). Propilen glikol adalah 

pelembab yang sering digunakan dalam kosmetik. Hal ini umumnya digunakan 

sebagai pelarut, ekstraktan dan pengawet dalam berbagai formulasi farmasi. Sifat 

fisik dan stabilitas gel ditentukan oleh bahan pembentuk gel dan humektan yang 

digunakan (Zats dan Kushla, 1996). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan kajian literatur ini yang 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai fungsi propilen glikol 

sebagai humektan dengan metode narrative review. Dari hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bukti ilmiah dalam pengembangan dan 

penelitian baru atau penelitian lanjutan untuk meningkatkan pemanfaatan propilen 

glikol sebagai humektan dalam sediaan semisolid. 

B. Permasalahan penelitian 

Sediaan semisolid merupakan sediaan yang paling banyak digunakan oleh 

masyarakat dikarenakan praktis, mudah dibawa, mudah dipakai, mudah pada 

pengabsorbsiannya. Juga untuk memberikan perlindungan pengobatan terhadap 

kulit. Berbagai macam bentuk sediaan semisolid memiliki kekurangan, salah satu 

diantaranya yaitu mudah di tumbuhi mikroba. Dengan meningkatnnya 

kelembaban akan dihasilkan lapisan yang lebih lembut dan fleksibel, sehingga 

memperbaiki karakteristik lapisan yang terbentuk. Humektan biasanya berbentuk 

cair dan higroskopis, sehingga dapat mempengaruhi sifat fisik formulasi 
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semisolid. Oleh karena itu diperlukan informasi peranan penting propilen glikol 

dalam formulasi semisolid.  

C. Tujuan Penelitian 

Narrative review ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh propilen glikol 

sebagai humektan pada sediaan semisolid dari berbagai literatur yang terkait. 

D. Manfaat penelitian 

Hasil kajian literatur ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

dan dijadikan sumber referensi terkait masalah penggunaan dan manfaat propilen  

glikol sebagai humektan dalam sediaan semisolid. 
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